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Abstract. This study aims to analyze the influence of service quality, brand, and price on purchasing decisions at the Indah 

Bordir Shop in Sidoarjo. The research problem focuses on the decline in purchasing decisions amidst increasing 

competition in the embroidery business. This study uses a quantitative approach with a survey method by distributing 

questionnaires to 96 respondents selected using a purposive sampling technique. Data analysis was carried out using 

multiple linear regression with the help of SPSS. The results show that service quality, brand, and price have a positive 

and significant influence on purchasing decisions, both partially and simultaneously, with service quality as the most 

dominant variable. This study concludes that improving service quality, strengthening brand image, and setting 

competitive prices can encourage consumer purchasing decisions. These findings provide a practical contribution for 

MSMEs in formulating competitive and sustainable marketing strategies. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan, merek, dan harga terhadap keputusan 

pembelian pada Toko Indah Bordir di Sidoarjo. Permasalahan penelitian berfokus pada penurunan keputusan 

pembelian di tengah meningkatnya persaingan usaha bordir. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas layanan, merek, dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian, baik secara parsial maupun simultan, dengan kualitas layanan sebagai variabel paling dominan. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas layanan, penguatan citra merek, dan penetapan harga yang kompetitif 

dapat mendorong keputusan pembelian konsumen. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi UMKM dalam 

merumuskan strategi pemasaran yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

Kata Kunci - Kualitas Layanan, Merek, Harga, Keputusan Pembelian.

I. PENDAHULUAN  

Di tengah perkembangan industri kreatif di Indonesia, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki peran 

strategis dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat fondasi ekonomi 

nasional. Salah satu sektor yang menunjukkan perkembangan signifikan adalah industri bordir, yang tidak hanya 

mencerminkan kekayaan budaya lokal, namun juga berpotensi menjadi produk unggulan yang bernilai jual tinggi. 

Salah satu industri bordir yang berkembang saat ini yaitu butik Indah Bordir Sidoarjo, butik ini terletak di jalan Yos 

Sudarso No.7 Sidoarjo – Jawa Timur. Toko Indah Bordir Sidoarjo merupakan salah satu UMKM yang bergerak dalam 

produksi dan penjualan produk bordir, seperti mukena bordir, seragam, hiasan rumah, dan produk fashion lainnya. 

Butik Indah Bordir Sidoarjo ini memiliki berbagai macam motif penjualan dengan ciri khas bordir yang tersebar di 

seluruh nusantara ini. Terhitung sampai sekarang butik Indah Bordir Sidoarjo mempunyai 32 supplier / pemasok batik 

dari berbagai kota di Indonesia[1]. Jadi tidak diragukan lagi untuk masalah kualitas pelayanan, merek dan harga, yang 

diberikan oleh butik Indah Bordir kepada konsumennya. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Data Rating Butik di Sidoarjo 

Butik di Sidoarjo Rating (Ulasan) 

Indah bordir 4,9 (15193) 

Almare Butik 4,7 (497) 

Trend Shop 4,5 (310) 

Rumah katun Sidoarjo 4,5 (226) 

Elpeka Fashion 4,8 (91) 
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3 Second Family Store 4,6 (97) 

(Sumber: navi.id, 2024)  

Berdasarkan taabel diatas dapat dilihat bahwa banyak konsumen yang merasa puas ketika berbelanja di butik Indah 

Bordir. Meskipun Indah Bordir memiliki rating ulasan yang banyak dari konsumen, namun dilain sisi butik ini 

menghadapi tantangan dari munculnya kompetitor baru yang dapat menyebabkan pergeseran preferensi konsumen, 

serta fluktuasi daya beli masyarakat. Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan pemilik bahwasannya terjadi 

penurunan volume pembelian pelanggan sebesar 20% dalam dua tahun terakhir hal tersebut juga dipengaruhi oleh 

keputusan pembelian dalam kualitas pelayanan yang menurun. Selain itu menurut beberapa pelanggan juga merasa 

harga yang diberikan masih cukup mahal. Fenomena ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen tidak 

hanya dipengaruhi oleh kebutuhan fungsional semata, namun juga oleh persepsi konsumen terhadap kualitas layanan 

yang diberikan, seberapa kuat brand tersebut dikenal dan dipercaya, serta apakah harga yang ditawarkan sesuai dengan 

nilai produk yang dirasakan oleh pelanggan.  

Melihat persaingan yang semakin ketat dalam bisnis maka pebisnis dituntut untuk dapat menciptakan inovasi-

inovasi baru dalam pemasarannya agar mampu memenuhi kebutuhan konsumennya[2]. Salah satu strategi yang dapat 

dilakukan perusahaan adalah dengan memperhatikan kualitas pelayanan, brand, dan juga harga yang dapat diberikan 

kepada konsumen, agar keputusan pembelian dapat dilakukan bahkan konsumen dapat merasa puas dan mampu 

merekomendasikan kepada orang yang ada disekitarnya[3]. Keputusan pembelian merupakan salah satu bagian dari 

perilaku konsumen berupa tindakan yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh, menentukan produk dan 

jasa, termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului dan mengikuti tindakan tersebut[4]. Oleh karena itu, 

penting bagi setiap pebisnis maupun toko Indah Bordir untuk memanfaatkan peluang tersebut dalam meningkatkan 

keputusan pembelian yang dilakukan konsumen dengan selalu memberikan pelayanan yang baik serta memenuhi 

kebutuhannya.  

Kualitas pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan[5]. Jika kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan 

kepada konsumen baik, maka akan membuat konsumen beranggapan perusahaan telah profesional dalam memberikan 

pelayanannya[6]. Dengan selalu memberikan kualitas pelayanan yang baik dan responsif menanggapi pembelian yang 

dilakukan konsumen maka akan dapat membuat konsumen tersebut merasa puas dan menimbulkan respon positif 

kepada konsumen terhadap pelayanan yang diberikan oleh setiap perusahaan maupun toko. Oleh karena itu Indah 

Bordir harus mampu dalam meningkatkan kualitas pelayanannya secara prima. Kualitas pelayanan yang prima tidak 

hanya sekadar pelayanan cepat, tetapi juga mencakup keramahan, ketepatan pesanan, penanganan keluhan, dan 

kenyamanan saat bertransaksi. Hal ini linier dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hazizah et al, 2022) menunjukkan 

hasil bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian[7], namun 

penelitian lain yang dilakukan oleh (Fadillah et al, 2023) menunnjukkan hasil bahwa kualitas pelayanan tidak memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pembelian[8]. Kedua penelitian tersebut, menunjukkan bahwa ada bukti 

ketidakselarasan antara kualitas layanan terhadap keputusan pembelian. 

Selain kualitas pelayanan, faktor selanjutnya yang memengaruhi keputusan pembelian yaitu merek. Keberadaaan 

merek sangatlah penting bagi pebisnis dan bermanfaat khususnya bagi konsumen akhir, terkadang bukan hanya merek 

yang ingin dimiliki atau di impikan konsumen tetapi juga dengan image yang dipercayai. Produk dengan citra merek 

positif maka akan mengundang konsumen untuk mencoba atau melakukan keputusan pembelian. Citra merek sendiri 

menjadi representasi dari persepsi umum yang diciptakan oleh informasi dari pengalaman seseorang sebelumnya 

mengenal merek tertentu[9]. Merek sebagai identitas toko memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan 

loyalitas konsumen. Merek yang kuat dapat menjadi pembeda utama di tengah banyaknya pesaing. Merek dengan 

citra yang baik akan melekat dalam benak dan memori dari seorang konsumen sendiri[10]. Oleh karena itu setiap 

pebisnis harus lebih baik lagi dalam memperhatikan aspek-aspek yang dapat meningkatkan citra-nya dan salah satunya 

adalah memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumen, memberikan harga yang kompetitif dan 

terjangkau kepada konsumen. Sehingga hal tersebut akan berdampak terhadap keputusan pembelian yang akan 

dilakukan oleh konsumen nantinya . Hal ini linier dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari & Widjanarko, 

2023) bahwasannya brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [11], namun 

hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Putri et al, 2021) mengenai citra merek menujukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara brand image terhadap keputusan pembelian[12]. Kedua penelitian ini, 

menunjukkan bahwa ada bukti ketidakselarasan antara citra merek terhadap keputusan pembelian. 

Faktor selanjutnya yang memengaruhi keputusan pembelian yaitu harga. Harga sebagai salah satu penentu sebelum 

konsumen melakukan keputusan pembelian, terlebih bagi konsumen kelas menengah yang sangat mempertimbangkan 

aspek nilai guna dalam setiap pengeluaran. Konsumen sangat sensitif akan harga dari suatu produk yang ditawarkan 

oleh toko dan cenderung memilih produk dengan harga terjangkau dengan kualitas yang baik[13]. Suatu perusahaan 

atau toko hendaknya menetapkan harga yang sebanding dengan mutu dan nilai produk. Tingginya harga dapat 

membuat konsumen berpindah pada produk lain yang sejenis begitupun sebaliknya[14]. Dengan melakukan peran 

alokasi harga yang baik maka akan membantu pembeli mendapatkan produk atau jasa dengan manfaat terbaik 
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berdasarkan daya beli mereka. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Maulana et al, 2023) bahwasannya harga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian[15]. Sedangkan terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Gitania & Kusuma, 2025), menyatakan bahwa harga tidak berdampak signifikan pada 

keputusan pembelian[16]. Kedua penelitian tersebut, menunjukkan bahwa ada bukti ketidak selarasan antara harga 

terhadap keputusan pembelian. 

Dari fenomena tersebut, terkait dengan variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian serta hasil penelitian 

sebelumnya yang bertentangan. Oleh karena itu, Berdasarkan studi dari penelitian sebelumnya ditemukan adanya 

evidence gap. Evidance gap terjadi jika temuan penelitian yang baru bertentangan dengan kesimpulan yang diterima 

secara luas atau kontradiksi dalam temuan penelitian sebelumnya[17]. Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Brand, dan Harga 

terhadap Keputusan Pembelian pada toko Indah Bordir di Sidoarjo”. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis seberapa besar pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Toko 

Indah Bordir Sidoarjo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan strategis dalam pengambilan 

keputusan manajerial, terutama dalam menyusun strategi pemasaran yang relevan dan berdaya saing tinggi. 

Rumusan Masalah 

Untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas layanan, brand, dan harga terhadap keputusan pembelian pada Toko 

Indah Bordir di Sidoarjo. 
Pertanyaan Penelitian 

Apakah kualitas layanan, brand, dan harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Toko Indah Bordir di 

Sidoarjo? 

Kategori SDGs 

Berdasarkan SDGs penelitian ini termasuk pada kategori ke 12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung 

jawab, menjamin pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan. https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-

12/  
Literature Review 

Kualitas Layanan (X1) 

Menurut (Tjiptono, 2016) kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 

tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan[6]. Kualitas layanan tidak sekedar dipandang dari 

segi standar atau prosedur saja, melainkan dipandang berdasarkan sisi kemanusiaan dalam melaksanakan standar atau 

prosedur sehingga layanan menjadi hidup dan menyenangkan  dengan kinerja aktual[18]. Menurut (Kotler, 2021) 

menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kualitas layanan, kepuasan pelanggan, dan profitabilitas 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat kualitas layanan menyebabkan semakin tingginya kepuasan pelanggan dan juga 

mendukung harga yang lebih tinggi serta biaya yang lebih rendah[19]. Oleh sebab itu, program peningkatan kualitas 

(Quality Improvement Programs – QIPs) biasanya juga meningkatkan profitabilitas[20]. Semakin baik kualitas 

pelayanan yang diberikan maka akan semakin meningkat keputusan pembelian. Standar  kualitas pelayanan  harus  

diterapkan  agar  dapat  mencapai  tujuan  yang  diharapkan. Menurut (Tesar & Suprihhadi, 2022)  kualitas pelayanan 

dapat diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut[21]: 

a. Bukti Fisik (Tangible)  

Suatu bentuk kemampuan perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya terhadap pelanggan atau pihak eksternal. 

b. Keandalan (Reliability)  

Kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan secara akurat dan terpercaya sesuai dengan yang 

dijanjikan. Hal ini dapat meliputi ketepatan melayani, tidak ceroboh, dan akurat.  

c. Daya Tanggap (Responsiveness)  

Kebijakan untuk membantu dan memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan. Misalnya 

menyampaikan informasi yang jelas kepada konsumen dan tidak membiarkannya menunggu sesuatu tanpa 

memberikan alasan yang jelas.  

d. Jaminan (Assurance)  

Pengetahuan, kesopansantunan, dan kemampuan para pegawai perusahaan dalam menumbuhkan rasa kepercayaan 

yang tinggi dan tidak ragu-ragu terhadap perusahaan tersebut.  

e. Empati (Empathy)  

Kemampuan perusahaan memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individual atau pribadi kepada para 

pelanggan dengan harapan dapat mengetahui segala keinginan dan kebutuhan konsumen. 

Merek (X2) 

Merek adalah identitas yang membedakan suatu produk, jasa, atau perusahaan dari pesaingnya di mata konsumen 

yang mencakup nama, simbol, desain, pengalaman, dan asosiasi emosional yang diciptakan dalam benak 

konsumen[22]. Menurut (Kotler & Armstrong, 2021), merek bukan hanya sekadar tanda atau nama, melainkan janji 

dari perusahaan kepada konsumen untuk memberikan manfaat tertentu yang konsisten[23]. Merek yang memiliki citra 

https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-12/
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kuat akan mempengaruhi lebih banyak orang untuk melakukan keputusan pembelian, karena merek adalah salah satu 

kunci keyakinan yang dapat dijadikan alasan konsumen melakukan pembelian suatu produk[11]. Citra merek 

memungkinkan konsumen untuk mengidentifikasi produk yang berbeda dengan cepat dengan produk yang sama 

kategori dan membeli langsung yang dibeli secara rutin merek tanpa mengevaluasi kembali alternatif-

alternatifnya[24]. Adapun beberapa indikator dari citra merek yaitu [25]: 

a. Citra dari individu yang membuatnya, yaitu sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap 

perusahaan yang membuat suatu produk atau jasa. 

b. Citra Konsumen ataupun Produk yang berkaitan dengan fitur-fitur deskriptif produk atau jasa, seperti atribut, 

kualitas, daya tahan, dan reputasi produk itu sendiri. 

c. Citra Pengguna, sekumpulan asosiasi yang dipersepsikan konsumen terhadap tipe pengguna yang menggunakan 

produk atau jasa tersebut. 

Harga (X3) 

Harga adalah nilai uang yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada penjual atas barang atau jasa yang 

dibelinya[26].  Dengan kata lain, harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan oleh penjual. Menurut (Alma 

Buchari, 2022), Mengemukakan harga (price) adalah nilai suatu barang yan di nyatakan dengan uang dari sejumlah 

nilai yang di tukar konsumen atas manfaat-manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa[27]. Artinya harga 

memiliki fungsi sebagai alat ukur nilai suatu barang, cara membedakan suatu barang, menentukan jumlah barang yang 

akan diproduksi dan pembagiannya kepada konsumen. Adapun indikator harga yaitu [28]: 

a. Keterjangkauan harga, Sejauh mana harga produk sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen. 

b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk, harga yang dibayar sepadan dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

c. Kesesuaian harga dengan manfaat, Sejauh mana manfaat yang dirasakan konsumen lebih besar atau sama dengan 

harga yang mereka keluarkan. 

d. Daya saing harga, Perbandingan harga produk dengan produk serupa dari pesaing di pasar, yang menjadi faktor 

penting dalam pilihan konsumen. 

Keputusan Pembelian (Y) 

Keputusan pembelian adalah suatu kegiatan membeli sejumlah barang dan jasa, yang dipilih berdasarkan informasi 

yang didapat tentang produk, dan segera disaat kebutuhan dan keinginan muncul[4]. Menurut (Kotler & Armstrong, 

2023) menyatakan keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana 

individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagimana barang, jasa, ide, dan 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka[29]. Menurut Schiffman dalam penelitian[30]  

meyatakan bahwa Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan seseorang yang memilih salah satu dari beberapa 

alternatif pilihan yang ada. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adalah 

tindakan pemilihan satu dari dua orang atau lebih alternatif lain yang diwujudkan dalam kesimpulan yang berupa suatu 

respon yang muncul pada produk yang akan dibeli. Setelah proses tersebut, konsumen dapat mengevaluasi sikap yang 

akan diambil selanjutnya.  Adapun indikator dari Keputusan Pembelian yaitu[31] : 

a. Kemantapan terhadap produk, keputusan pembelian bisa dilakukan salah satunya konsumen mencari informasi 

terkait produk yang dibutuhkan sebelum membeli. 

b. Kebiasaan membeli produk, konsumen akan selalu membeli produk tersebut karena berbagai faktor yang 

mempengaruhi, sehingga menimbulkan kebiasan akan produk yang diinginkan. 

c. Rekomendasi dari orang lain, keputusan pembelian produk dapat tercipta dari pengalaman orang lain yang telah 

membeli produk tersebut. Kebanyakan orang akan merekomendasikan produk ke orang lain karena produk 

tersebut dirasa cocok, baik dan memiliki dampak positif. 

d. Adanya pembelian ulang, konsumen akan mulai melakukan pembelian ulang karena produk tersebut dapat 

memenuhi kebutuhannya dan memberikan mafaat yang diluar espektasi konsumen 

II. METODE 

Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai pengaruh keputusan pembelian. Jenis dalam penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif . Penelitian ini bersifat kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan kumpulan 

data yang berupa angka-angka seperti yang dikumpulkan secara umum melalui pertanyaan terstruktur. Penelitian 

kuantitatif memiliki sifat realitas yang dapat diklasifikasikan secara konkret, teramati dan terukur yang nantinya dapat 

membangun penilaian obyektivitas dengan hubungan variabel sebab-akibat[32]. Metode yang digunakan dalam 

mengukur menggunakan teknik analisis data uji isntrumen (uji validitas dan Uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 

normalitas,uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas) hitungan regresi linear berganda dan uji hipotesis t[33].  

Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripsi kuantitatif, karena penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menggunakan kuesioner, atau angket, yang mengajukan pertanyaan kepada responden. Sumber data yang digunakan 
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yaitu data primer, data primer adalah data yang didapatkan mengenai fenomena secara langsung dari sumber aslinya 

[32]. Data primer diperoleh dengan cara membagikan kuisioner kepada responden. Kuisioner disebar kepada 

responden yang memiliki kriteria yaitu orang yang pernah memebeli produk Indah Bordir. Oleh karena itu, 

pertanyaan-pertanyaan tersebut terkait dengan variabel yang dipelajari. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan Toko 

Indah Bordir Sidoarjo sebagai objek penelitian, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2025 sampai 

dengan selesai.  

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah mencakup seluruh unsur dari karakteristik observasi yang akan diamati[32]. Penelitian ini 

mendeskripsikan fenomena dan objek untuk dianalisis. Populasi penelitian ini yaitu seluruh pembeli produk di Toko 

Indah Bordir Sidoarjo dengan jumlah yang tidak diketahui secara pasti karena tidak ada pencatatan jumlah pengunjung 

atau pembeli di Indah Bordir Sidoarjo. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut[32]. Mengingat total populasi tidak diketahui dengan pasti, penelitian ini menggunakan teknik sampel 

purposive sampling dengan kriteria sampel bertempat tinggal di Sidoarjo, Konsumen yang pernah membeli produk 

Indah Bordir di Sidoarjo dan rentang usia 18-45 tahun. Untuk menentukan jumlah responden, dikarenakan populasi 

tidak di ketahui sehingga peneliti menggunakan rumus Lemeshow[34]. 

N = z2p(1 – p) 

       

                     d2 

Keterangan  : 

N= Jumlah Sampel 

z= Skor pada tingkat kepercayaan 95%= 1,96 

p= Maksimal Estimasi= 0,5 

d = Sampling Error= 10% 

 

N = 1,962.0,5(1-0,5) 

 

0,12 

 

N = 3,8416.0,5 (0,5) 

 

0,001 

 

N= 0,9604  

0,001       

 

N = 96,04 

 

N = 96 

Dari perhitungan sampel diatas didapatkan berjumlah 96 orang yang merupakan konsumen Indah Bordir Sidoarjo.  

Melalui penggunaan survei dan kuesioner yang yang dibuat dan data dikumpulkan. Penelitian ini mengukur indikator 

Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 dengan prosedur respon kuesioner, sangat tidak setuju (1), tidak 

setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Hal ini memudahkan proses responden dalam menjawab 

kuisioner peneliti dan memudahkan pengumpulan data dari responden[32]. Analisis data dilakukan melalui 

penggunaan software IBM SPSS 25 sebagai dasar pengolahan data serta hasil analisis. Pendekatan analisis data yang 

dipergunakan adalah analisis regresi linier berganda yakni dengan melakukan uji T dan F. 

Tujuan dilakukannya analisis regresi linier berganda ialah guna mengetahui hubungan dari variabel X1 (Kualitas 

Layanan), X2 (Merek), dan X3 (Harga) dalam kaitannya dengan Y (Keputusan Pembelian). Dengan menggunakan 

prosedur ini, analisis regresi linier berganda diperlukan guna memastikan pengaruh dari faktor-faktor tersebut. 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Dimana : 

Y = Keputusan pembelian 

a = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi linier masing-masing variabel 

X1 = Variabel harga 

X2 = Variabel merek 

X3 = Variabel Kualitas pelayanan 

e = Standart error 
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Peneliti mempergunakan uji t (Parsial) guna menguji dampak dari setiap variabel independen terhadap variabel 

dependen, dengan membandingkan jumlah t dengan tabel t yang sesuai dengan uji F. H0 ditolak jika t menghitung > 

t tabel, dan idealnya H0 dapat diterima jika t menghitung kurang dari t tabel. Namun, peneliti menggunakan uji F atau 

uji Anova untuk memastikan apakah setiap variabel independen dalam model memiliki efek kumulatif pada variabel 

dependen. Model signifikan dapat dilihat pada kolom signifikan pada Anova jika F menghitung > tabel F Ho di tolak 

Ha diterima jika F menghitung < tabel F, di sisi lain, modelnya tidak signifikan, 

dan nilai kolom signifikansi (%) akan lebih besar dari alfa [32] 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Uji instrumen 

termasuk uji validitas dan reabilitas, serta uji asumsi klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, 

autokorelasi, dan regresi linier, dan uji hipotesis, termasuk uji t. 

Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian merupakan suatu hubungan atau keterkaitan antara konsep satu dengan konsep 

yang lainya dari suatu masalah yang akan diteliti. Kerangka konseptual berguna untuk menjelaskan secara lengkap 

dan detail tentang suatu topik yang akan menjadi pembahasan[32]. 

 

 

                                                H1 

  

 

                                               H2 

 

 

 

                                               H3 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

Hipotesis 

Menurut klaim diatas, berikut ini adalah deskripsi dari hipotesis penelitian: 

H1 : Diduga Kualitas Layanan berpengaruh secara positif dan signifikan  terhadap keputusan pembelian  

H2 : Diduga Merek berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian  

H3 : Diduga Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Responden Berdasarkan Karakteristik Responden 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Jenis Kelamin 96 1 2 1.98 .144 

Usia 96 1 5 1.31 .685 

Tinggal di Sidoarjo 96 1 1 1.00 .000 

Pernah Membeli Produk 

Indah Bordir 

96 1 1 1.00 .000 

Valid N (listwise) 96     

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan 96 responden dengan beragam 

karakteristik. Dapat diketahui bahwa responden yang berdasarkan jenis kelamin mempunyai nilai mean senilai 1,98 

dan standar deviasi senilai 0,144, responden laki-laki sebanyak 2 orang atau 2,1% dan responden perempuan sebanyak 

94 orang atau 97,9%. Sehingga dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih dominan. 

Kualitas 

Layanan (X1) 

Merek (X2) 

Harga (X3) 

Keputusan 

Pembelian (Y1) 
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Responden berdasarkan usia mempunyai nilai mean senilai 1,31 dengan standar deviasi senilai 0,685, responden yang 

berusia 18 – 25 tahun sebanyak 72 orang atau 75%, sedangkan responden yang berusia 26 – 32 tahun sebanyak 22 

orang atau 22,9% dan responden yang berusia >45 tahun sebanyak 2 orang atau 2,1%. Karakteristik responden 

berdasarkan dengan domisili Sidoarjo mempunyai nilai mean senilai 1.00 dengan standar deviasi senilai 0.000. 

Sementara karakteristik responden yang pernah membeli produk di Indah Bordir Sidoarjo memiliki nilai mean 1,00 

dengan standar deviasi senilai 0,000. 

A. Uji Validitas 

Uji validitas ialah pengujian yang ditentukan dengan rumus df = (n-2),nilai n adalah jumlah dari sampel yang 

dipakai, sehingga dari penelitian ini nilai n = 96 dan rumus yang dipakai df = 96-2 = 94 Maka r tabel pada tabel 

vertikal terletak pada nilai 94 dengan presentasi 5% yaitu ditemukannya nilai 0.200 dengan ketentuan jika nilai R 

hitung lebih kecil dari R tabel (0.200) maka dinyatakan tidak valid (R hitung < R table = tidak valid) , namun jika 

nilai R hitung lebih besar dari R tabel (0.200) maka dinyatakan valid (R hitung > R tabel = valid)[35]. 

Tabel  2. Hasil Uji Validitas 

Item-Total Statistics 

 Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 

Kualitas Layanan 

(X1) 

X1.1 0.648 0.200 Valid 

X1.2 0.540 0.200 Valid 

X1.3 0.655 0.200 Valid 

X1.4 0.581 0.200 Valid 

X1.5 0.668 0.200 Valid 

Merek (X2) 

X2.1 0.587 0.200 Valid 

X2.2 0.386 0.200 Valid 

X2.3 0.454 0.200 Valid 

Harga (X3) 

X3.1 0.421 0.200 Valid 

X3.2 0.226 0.200 Valid 

X3.3 0.487 0.200 Valid 

X3.4 0.233 0.200 Valid 

Keputusan 

Pembelian (Y1) 

X4.1 0.557 0.200 Valid 

X4.2 0.454 0.200 Valid 

X4.3 0.435 0.200 Valid 

X4.4 0.565 0.200 Valid 

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji validitas bahwa seluruh item kusioner memiliki nilai r-hitung > dari r-tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwapengujian ini dinyatakan valid dan dapat dipercaya dalam melakukan pengukuran data penelitian. 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ialah pengujian yang diukur menggunakan uji statistik Chronbach alphadengan ketentuan apabila 

nilai yang dihasilkan yakni nilai Chronbach alpha> 0.60 maka dapat dinyatakanreliabel[35]. 

Tabel  3. Hasil Uji Reabilitas 

Item-Total Statistics 

 

Cronbach’s 

Alpha Nilai Ambang Keterangan 

KUALITAS LAYANAN 0.763 0.60 Reliabel 

MEREK 0.708 0.60 Reliabel 

HARGA 0.778 0.60 Reliabel 

KEPUTUSAN 

PEMBELIAN 

0.732 0.60 Reliabel 
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Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Dari hasil pengujian dari uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alphadari Kualitas Layanan yaitu 0.763, Merek 0.708, 

Harga 0.778, dan Harga 0.732. Berdasarkan hasil tersebut nilai semua variabel yang telah diujikan lebih besar dari 

0.60 (>0.60). Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel. 

C. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah pengujian yang dilakukan dengan metode non parametic One Sample Kolmogorov Smirnov 

Test. Dengan ketentuan rumus yang digunakan yaitu apabila nilai signifikan < 0.05 maka data dianggap tidak normal, 

sedangan apabila nilai signifikan > 0.05 maka data dinyatakan normal[35]. 

Tabel  4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.03064884 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .054 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .067c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan uji normalitas, nilai signifikan dari uji Kolmogorov smirnovyaitu 0.067 (> 0.05). Sehingga bisa 

dinyatakan bahwa data dianggap normal. Hal tersebut juga bisa dilihat dari hasil Plot of Regression Residual. Data 

dapat dinyatakan normal apabila data membentuk titik-titik sampai mendekati garis diagonal seperti berikut ini: 

Gambar 2. Normal probability plot 
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Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan grafik normal probability plot menunjukkan baahwa titik-titik yang ada dalam grafikmenyebar 

sampaimenuju garis diagonal, hal tersebut menandakan bahwa data pengujian berdistribusi normal. 

D. Uji multikolineritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besarnya nilai VIF(variance 

inflanction factor). Dengan ketentuan rumus yang digunakan adalah “apabila nilai VIF lebih kecil atau kurang dari 

10 (<10) dan nilai tolerancelebih besar dari 0.1 (>0.10) maka dapat di tarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas”[35]. 

Tabel  5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 6.494 2.334  2.782 .007   

KUALITAS 

LAYANAN 

.163 .055 .276 2.956 .004 .969 1.032 

MEREK .272 .106 .240 2.566 .012 .964 1.037 

HARGA .251 .102 .226 2.449 .016 .991 1.009 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber Olah Data SPSS 2026 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai toleranceuntuk masing-masing variabel bebas, yaitu Kualitas Layanan = 

0,969, Merek = 0,964, dan Harga = 0,991. Seluruhnilai tolerance> 0,10, yang menunjukkan tidak adanya korelasi 

tinggi antar variabel bebas. Sementara itu, nilai VIF dari masing-masing variabel bebas adalah Kualitas Layanan = 

1,032, Merek = 1,037, dan Harga = 1,009. Seluruh nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi yang digunakan. 

E. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

dalam model prediksi di setiap perubahan dari waktu ke waktu. Hasil pengujian ini dilihat dari nilai durbin 

watson(DW) dengan ketentuan nilai yang dihasilkan terletak diantara -2 dan +2. Apabila nilai DW hasil uji terletak 

diantara -2 dan +2 maka tidak terjadi autokorelasi[35]. 

Tabel  6. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .473a .224 .198 2.063 1.370 

a. Predictors: (Constant), HARGA, KUALITAS LAYANAN, MEREK 

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai durbin watsonsebesar 1.370 yang artinya nilai tersebut terletak 

diantara -2 dan +2. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

F. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah residual variabel berbeda atau 

tidak dengan data penelitian didalam model regresi. Pengujian ini dapat diketahui melalui hasil metode grafik regresi, 

dengan rumus yang di tentukan yakni “apabila titik yang menyebar pada grafik dan tidak membentuk pola tertentu 

seperti symbol atau semacamnya maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas”[35]. 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada gambar scatterplot, terlihat bahwa tidak terdapat pola tertentu yang 

terbentuk. Titik-titik pada diagram pencar tersebar secara acak, baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

vertikal (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak mengindikasikan adanya 

gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan dinyatakan bebas dari permasalahan tersebut. 

G. Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Tabel  7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.494 2.334  2.782 .007 

KUALITAS 

LAYANAN (X1) 

.163 .055 .276 2.956 .004 

MEREK (X2) .272 .106 .240 2.566 .012 

HARGA (X3) .251 .102 .226 2.449 .016 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan outputyang diperoleh, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 6,494 + 0,163 X1 + 0,272 X2 + 0,251 X3 

a. Konstanta (a): Nilai konstanta sebesar 6,494 menunjukkan bahwa apabila tidak terdapat pengaruh dari variabel 

independen, yaitu X1, X2, dan X3, maka nilai variabel dependen, yaitu Y, akan tetap berada pada angka 6,494. 

Artinya, dalam kondisi semua variabel bebas tidak berubah atau bernilai nol, maka keputusan pembelian tetap 

berada pada tingkat tersebut. 
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b. Kualitas Layanan (X1): Koefisien untuk variabel X1 adalah sebesar 0,163 yang menunjukkan adanya hubungan 

positif antara X1 dan Y. Dengan demikian, setiap peningkatan satu satuan pada skor X1 akan meningkatkan skor 

Y sebesar 0,163, dengan asumsi bahwa X2 dan X3 berada dalam keadaan konstan. 

c. Merek (X2): Koefisien untuk variabel X2 adalah sebesar 0,272 yang berarti terdapat hubungan positif antara 

variabel X2 dan Y. Artinya, jika skor X2 meningkat satu satuan, maka skor Y akan meningkat sebesar 0,272, 

dengan catatan bahwa variabel X1 dan X3 tidak mengalami perubahan. 

d. Harga (X3): Koefisien untuk variabel X3 adalah sebesar 0,251 yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap Y. Dengan demikian, setiap kenaikan satu satuan pada skor X3 akan meningkatkan skor Y sebesar 

0,251, dengan asumsi bahwa variabel X2 dan X1 tetap konstan. 

H. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel  8. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.494 2.334  2.782 .007 

KUALITAS 

LAYANAN 

.163 .055 .276 2.956 .004 

MEREK .272 .106 .240 2.566 .012 

HARGA .251 .102 .226 2.449 .016 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Dalam hasil uji parsial (t-test) yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel Y, digunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Hasil uji ini menggunakan nilai df K = 3 

dan df2 = n-k-1 (96-3-1=92). Maka di peroleh nilai t-tabel sebesar 1,986. Berikut penjelasan hasil uji parsial: 

a. Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Variabel Kualitas Layanan menghasilkan nilai t sebesar 2,956 yang menunjukkan nilai tersebut berada diatas 

1.986 (>1.986) dan hasil dari nilai signifikan sebesar 0.004 yang artinya dibawah 0.05 (<0.05). Dapat di Tarik 

kesimpulan bahwa variabel Kualitas Layanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

b. Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Variabel Merek dari hasil pengujian memiliki nilai t-hitung sebesar 2,566 hal tersebut menandakan angka dari 

nilai t hitung variable tersebut dibawah 1.986 (>1.986) dan nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 0.012 yang 

artinya berada dibaawah 0.05 (<0.05). Dari hasil uji variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Merek 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

c. Harga Terhadap Keputusan Pembelian  

Variabel Harga memiliki nilai t-hitung sebesar 2.449 yang artinya dibawah 1.986 (>1.986) dan nilai signifikan 

yang diperoleh sebesar 0.016 (<0.05). Dengan demikian, dari hasil uji t variable Harga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang diuji berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Toko Indah Bordir Sidoarjo. Dari ketiga variabel tersebut, Kualitas 

Layanan memiliki pengaruh paling kuat dengan nilai t-hitung tertinggi, yaitu 2,956. Hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas layanan merupakan faktor dominan yang memengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. 

I. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel  9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 112.920 3 37.640 8.840 .000b 

Residual 391.736 92 4.258   

Total 504.656 95    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 
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b. Predictors: (Constant), HARGA, KUALITAS LAYANAN, MEREK 

Sumber Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji F bahwa nilai F hitung yaitu sebesar 8.840 dan nilai signifikansi 0.000 (< 0.05) Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama sama variabel Kuliatas Layanan, Merek, dan Harga 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Pembahasan 

Dalam hasil analisis data penelitian ini, dijelaskan seberapa signifikan pengaruh kualitas persepsi harga, kualitas 

produk dan store atmosphere terhadap keputusan pembelian : 

Kualitas Layanan Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis terbukti bahwa kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian, maka 

hipotesis pertama yang dirumuskan dapat diterima. Adapun pengaruh lain dari kualitas layanan terhadap keputusan 

pembelian yaitu memberi pengaruh secara positif signifikan. Hal ini membuktikan bahwa kualitas layanan yang 

diberikan toko Indah Bordir Sidoarjo sangat prima dan konsumen merasa terbantu ketika belanja. Selanjutnya, 

konsumen Indah Bordir Sidoarjo juga merasa bahwa manfaat yang didapat dari produk juga sebanding dengan 

harganya. Selain itu konsumen merasa ketika berbelanja di toko Indah Bordir Sidoarjo sangat puas dengan layanan 

yang diberikan dan juga kasirnya memiliki skill yang sesuai di bidangnya sehingga pelayanannya cepat tidak antre. 

Dari penjelasan sebelumnya dapat diketahui hal-hal tersebut mampu meyakinkan keputusan pembelian konsumen 

pada toko Indah Bordir Sidoarjo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian [18]. Kualitas pelayanan adalah kesesuaian dan derajat kemampuan untuk digunakan dari 

keseluruhan karakteristik produk dan jasa yang disediakan dalam pemenuhan harapan yang dikehendaki konsumen 

dengan atribut atau faktor yang meliputi: keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, bukti langsung langsung[5]. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa kualitas layanan terhadap 

keputusan pembelian berpengaruh secara positif dan signifikan [7].Selain itu didukung penelitian lain yang 

menunjukkan kualitas layanan berpenaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian[36].  

Merek Berpengaruh Terhadap Kepuasan Konsumen 

Berdasarkan hasil analisis terbukti bahwa merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis kedua 

yang dirumuskan dapat diterima. Adapun pengaruh lain dari merek terhadap keputusan pembelian yaitu memberi 

pengaruh secara positif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa merek yang dimiliki toko Indah Bordir Sidoarjo 

mampu memenuhi espektasi konsumen sehingga Indah Bordir memiliki citra positif di mata konsumen, pernyataan 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan pada produk yang dijual di toko Indah Bordir. Selain itu, toko Indah 

Bordir juga memberikan pengalaman yang memuaskan tersendiri bagi konsumen setelah membeli produk yang 

mereka jual dengan memberikan kualitas yang baik, informasi yang jelas, serta mampu memenuhi keinginan 

konsumen, sehingga merek tersebut selalu menjadi pilihan konsumen dari sekian merek yang ada dengan menjual 

produk sejenisnya. Konsumen juga selalu mencari informasi dan penilaian orang lain terkait produk yang dijual oleh 

Indah Bordir dan membandingkannya dengan merek lain. Dapat disimpulkan merek yang dimiliki toko Indah Bordir 

tidak hanya sebagai identitas yang positif bagi konsumen namun menjadi informasi yang penting bagi konsumen 

ketika membeli produk dan mampu memenuhi harapan konsumen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa merek memiliki pengaruh terhadap keputusan 

pembelian [22]. Merek yang memiliki citra kuat akan mempengaruhi lebih banyak orang untuk melakukan keputusan 

pembelian, karena merek adalah salah satu kunci keyakinan yang dapat dijadikan alasan konsumen melakukan 

pembelian suatu produk [11]. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa merek terhadap keputusan 

pembelian konsumen berpengaruh secara signifikan [37]. Selain itu didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan 

merek memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian [11]. 

Harga Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis terbukti bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian, maka hipotesis ketiga 

yang dirumuskan dapat diterima. Adapun pengaruh lain dari harga terhadap keputusan pembelian yaitu memberi 

pengaruh secara positif signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan 

kepuasan yang di dapatkan setelah membeli produk tersebut. Selanjutnya konsumen merasa bahwa harga yang 

dibandrol pada toko Indah Bordir Sidoarjo sangat terjangkau dan sesuaI dengan kualitas barang yang diberikan.Selain 

itu, konsumen merasa harga yang diberikan oleh toko Indah Bordir sangat kompetitif daripada toko sejenis nya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan ketika konsumen mampu membayar produk yang diinginkan 

dan perusahaan mampu memenuhi kepuasan konsumen dengan memberikan kualitas produk yang sesuai, Hal ini dapat 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

konsumen [26]. Harga adalah nilai suatu barang yan di nyatakan dengan uang dari sejumlah nilai yang di tukar 

konsumen atas manfaat-manfaat memiliki atau menggunakan produk atau jasa [27]. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan pembelian [15]. Selain itu didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [38]. 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang teah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Ini menandakan bahwa pelayanan yang diberikan kepada konsumen 

Indah Bordir dapat memenuhi kepuasan konsumen ketika berbelanja dan kualitas pelayanan yang prima memainkan 

peran kunci dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Selain itu, merek berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Merek yang memiliki identitas positif membantu konsumen dalam melakukan pembelian sebab konsumen 

tidak ragu terhadap produk yang mereka jual. Selanjutnya, harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Harga 

yang kompetitif dan terjangkau bagi konsumen dapat membantu konsumen dalam melakukan keputusan pembelian 

serta harga yang diberikan sesuai dengan kualitas yang diberikan, sehingga hal tersebut membuat konsumen merasa 

puas ketika membeli produk dan toko Indah Bordir mampu bersaing di pasarnya, hal ini menjadikan salah satu faktor 

dalam mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 

Implikasi dari penelitian ini adalah kualitas layanan yang baik mampu memberikan rasa puas pada konsumen, oleh 

karena itu toko Indah Bordir harus memastikan kualitas layanan yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan nilai 

yang dirasakan oleh konsumen. Selanjutnya toko Indah Bordir harus mampu menjaga layanan dan juga produknya 

agar merek dari toko Indah Bordir agar tetap positif dimata konsumen. Selain itu, harga yang dibuat toko indah Bordir 

harus sesuai dengan kemampuan konsumen dan sesuai dengan kualitas produk yang diberikan  agar konsumen merasa 

puas dan selalu melakuka keputusan pembelian di toko Indah Bordir ketika melakukan pembelian produk.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menganalisis variabel kualitas layanan, merek, dan harga terhadap 

keputusan pembelian, maka disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain untuk 

mendapatkan hasil temuan yang lebih baik. 
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